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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pemahaman konsep siswa tentang operasi 

penjumlahan pecahan dengan model fraction circle melalui pembelajaran PMRI dan (2) mendeskripsikan 

lintasan belajar siswa dalam mempelajari konsep operasi penjumlahan pecahan menggunakan model 

fraction circle. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD N 146 Palembang. Metode penelitian ini 

adalah design research melalui tahap-tahap: preparing for the experiment, teaching experiment, dan 

retrospective analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model fraction circle membantu siswa 

memahami konsep operasi penjumlahan pecahan melalui pembelajaran PMRI. (2) Lintasan belajar yang 

digunakan siswa adalah menggunakan tahap informal ke tahap formal. Pada tahap informal, siswa 

menggunakan konteks kue manipulatif yang dipartisi menjadi beberapa bagian sama besar sehingga 

membentuk model fraction circle. Selanjutnya, siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

fraction circle sebagai model of menuju model for, yaitu membuat gambar fraction circle. Di tahap 

formal, siswa menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan tanpa menggunakan model fraction circle.  
 

Kata kunci: pecahan, fraction circle, design research, PMRI 

 
Abstract 
 

The purpose of this study was to (1) describe the students’ understanding of the fraction addition 

operation concept using fraction circles model through Indonesian Realistics Mathematics Education 

(Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia/PMRI) approcah and (2) describe the students' learning 

trajectories in studying the fraction addition operation concept using fraction circles model. The subjects 

of the study were grade 4 students of state elementary school 146 Palembang. The method used is a 

design research through the stages of preparing for the experiment, teaching experiments, and 

retrospective analysis. The results showed that (1) the fraction circles model help students understand the 

concept of fractions addition operation in PMRI learning, (2) Learning trajectory used by students was 

use informal stage leads to the formal stage. At the informal stage, students use context manipulative cake 

partitioned into several equal parts so that it becomes fraction circles. Furthermore, students solve 

problems by using fraction circles as a model of which led to the model for which create images fraction 

circles. At the formal stage, students are able to complete the fraction addition operation without using 

fraction circles model. 

 

 

PENDAHULUAN 

Model Fraction Circle adalah model 

konkrit yang dapat digunakan untuk mempe-

lajari bilangan pecahan. Menurut Cramer, 

Wyberg, dan Leavitt (2008) model konkrit 

tersebut dapat digunakan untuk membantu 

menumbuhkan pemahaman siswa tentang ba-

gian dan keseluruhan dari pecahan serta mak-

na ukuran relatif pecahan. Hal itu sejalan de-

ngan yang dikemukakan dalam The Rational 

Number Project (RNP) (Cramer dan Henry, 

2002) bahwa model fraction circle merupakan 
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representasi yang sangat efektif untuk mem-

bangun gambaran situasi (mental-images) pa-

da bilangan pecahan. Representasi memegang 

peranan yang sangat penting ketika siswa 

mempelajari bilangan pecahan. Hal itu sejalan 

pula dengan yang dirumuskan NCTM (2000) 

sebagai berikut “Representation should be 

treated as essential elements in supporting 

student’s undestanding of mathematical con-

cepts and relationships; in communicating 

mathematical approaches, and arguments …” 

Rumusan tersebut menunjukkan bahwa 

representasi merupakan elemen penting dalam 

mendukung pemahaman siswa terhadap kon-

sep matematika dan hubungan-hubungannya, 

mengkomunikasikan pendekatan-pendekatan 

matematika, dan dalam memberikan argumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cramer, 

Wyberg, dan Leavitt (2008) tentang “The role 

of representations in fraction addition and 

subtraction” menunjukkan bahwa model kon-

krit merupakan bentuk penting dari represen-

tasi dan diperlukan untuk mendukung siswa 

dalam memahami operasi bilangan pecahan. 

Representasi penting lainnya adalah gambar, 

konteks, bahasa siswa, dan simbol. Represen-

tasi tersebut dapat menjadikan ide lebih ber-

makna bagi siswa. Penelitian lain yang ber-

kaitan dengan bilangan pecahan dilakukan 

oleh Lukhele, Muray, dan Olivier (1999) ten-

tang “Learners’ understanding of the addition 

of fractions” yang menunjukkan bahwa pe-

nyebab kesalahan siswa adalah pemahaman 

yang lemah atau tidak adanya pemahaman 

konsep yang baik tentang bilangan pecahan, 

dan khususnya tidak ada pemahaman yang 

baik tentang representasi simbolis dari bila-

ngan pecahan.  

Terkait dengan permasalahan di atas, di-

perlukan pendekatan pembelajaran yang se-

suai. Salah satu pendekatan itu adalah Pendi-

dikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

yang diadopsi dari Realistic Mathematics 

Education (RME). RME merupakan pen-

dekatan pembelajaran matematika yang 

menggunakan keadaan realistik dalam proses 

pembelajaran matematika. Kata “realistik” se-

ring disalahartikan sebagai “real world”, yaitu 

dunia nyata. Menurut Van den Heuvel-Pan-

huizen (Ariyadi Wijaya, 2012), penggunaan 

kata “realistik” tersebut tidak sekadar menun-

jukkan adanya suatu koneksi dengan dunia 

nyata (real world) tetapi lebih mengacu pada 

fokus Pendidikan Matematika Realistik dalam 

menekankan pada penggunaan suatu situasi 

yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh 

siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ter-

tarik untuk melakukan penelitian terkait peng-

gunaan model fraction circle dalam pembela-

jaran PMRI untuk mengembangkan pemaha-

man siswa kelas IV SD terkait konsep peca-

han. Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimanakah pemahaman siswa terhadap 

konsep operasi penjumlahan pecahan meng-

gunakan model fraction circle melalui hypo-

thetical learning trajectory (HLT) yang telah 

didesain? dan (2) Bagaimanakah lintasan be-

lajar konsep operasi penjumlahan pecahan 

menggunakan model fraction circle? 

Sejalan dengan rumusan masalah terse-

but, penelitian ini bertujuan untuk (1) men-

deskripsikan pemahaman konsep siswa ten-

tang operasi penjumlahan pecahan dengan 

model fraction circle melalui pembelajaran 

PMRI dan (2) mendeskripsikan lintasan bela-

jar siswa dalam mempelajari konsep operasi 

penjumlahan pecahan menggunakan model 

fraction circle.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode de-

sign research pembelajaran dengan subjek pe-

nelitian siswa kelas IV SDN 146 Palembang. 

Design research adalah suatu kajian sistema-

tis tentang merancang, mengembangkan dan 

mengevaluasi intervensi pendidikan (seperti 

program, strategi dan bahan pembelajaran, 

produk, dan sistem) sebagai solusi untuk 

memecahkan masalah yang kompleks dalam 
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praktik pendidikan, yang juga bertujuan untuk 

memajukan pengetahuan kita tentang karakte-

ristik dari intervensi-intervensi tersebut serta 

proses perancangan dan pengembangannya 

(Plomp & Nieveen, 2007). Sedangkan menu-

rut Gravemeijer dan Van Eerde (2009), design 

research adalah metode penelitian yang bertu-

juan untuk mengembangkan local instruction 

theory melalui kerjasama antara peneliti dan 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelaja-

ran. Menurut Gravemeijer & Cobb (2006), 

design research terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu preparing for the experiment, teaching 

experiment, dan retrospective analysis.  

Dalam design research pembelajaran, 

proses pelaksanaan penelitian dipandu oleh 

instrumen yang disebut Hypothetical Learn-

ing Trajectory (HLT). Apabila pembelajaran 

yang dilakukan tidak sesuai dengan desain 

yang sudah dirancang, maka perlu dilakukan 

pendesainan kembali (thought experiment) 

terhadap HLT untuk kemudian dilakukan pe-

ngujian kembali terhadap HLT (instruction 

experiment). Proses ini berlangsung terus me-

nerus tergantung pada waktu dalam melaku-

kan eksperimen. Proses siklis desain research 

tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Cyclic Process Design Reasearch (Gravemeijer & Cobb, 2000) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut akan dideskripsikan gambaran 

tentang proses pembelajaran siswa sesuai de-

ngan desain pembelajaran dalam penelitian 

ini. Akan dideskripsikan saat-saat kritis ketika 

pemikiran siswa mungkin dihasilkan.  

Pada Aktivitas 1, siswa melakukan par-

tisi menggunakan kue manipulatif yang telah 

disediakan. Gambar 2 menunjukkan contoh 

jawaban siswa dengan menggunakan repre-

sentasi model lingkaran.  

Gambar 2. Representasi dari Fraction Circle 
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Peneliti mengajukan pertanyaan untuk 

mengetahui sejauh mana pemikiran siswa da-

lam menyelesaikan masalah yang disajikan di 

Aktivitas 1. Berikut merupakan cuplikan per-

cakapan antara peneliti dengan siswa. 

Peneliti : Bagian mana yang merupakan 

setengah dari kue? 

Andreas : Ini. (Menunjukkan setengah bagi-

an kue) 

Peneliti : Bagaimana kalian tahu kalau itu 

adalah setengah? 

Galang : Karena 1 kue ini dibagi menjadi 

2 bagian sama besar. (Sambil 

menunjukkan satu keseluruhan 

kue). Jadi, ini nilainya setengah. 

(Menunjuk setengah bagian dari 

kue) 

Peneliti : Bagus!. Nah, bagaimana dengan 

setiap bagian seperdelapan ini 

dibagi menjadi 2? 

Andreas : Ini yang dari seperdelapan dipo-

tong jadi 2 semua. Jadi, ada 16 

potongan.  (mengambil   pecahan 

 

seperdelapan sambil memeraga-

kannya). Jadi, dapat duaper-

enambelas. 

Peneliti  Oohh gitu ya.. Coba sekarang 

perhatikan ini! (mengambil satu 

potong dari pecahan seperenam-

belas). Ini berapa? 

Anfal & 

Galang 

: Duaaaa.... Eh satuuu... 

Peneliti : Nah jadi, ini berapa nilainya 

Anfal : Satuperenambelas.... 

Dari percakapan di atas, terlihat pada 

ketika siswa memotong setiap bagian 
1

8
 dibagi 

menjadi 2 bagian sama besar, pertama mereka 

beranggapan bahwa karena kue dibagi menja-

di 2, menurut mereka satu bagian dari seper-

enambelas itu adalah duaperenambelas. Untuk 

mengklarifikasi hal tersebut, peneliti melaku-

kan intervensi sehingga siswa menemukan 

sendiri bahwa seperdelapan yang dibagi men-

jadi 2 bagian yang sama besar tersebut meng-

hasilkan seperenambelas setiap bagiannya. 

 
Gambar 3. Representasi Pecahan-Pecahan Senilai 
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Siswa mempartisi setiap kue manipula-

tif menjadi beberapa bagian yang sama besar 

sehingga menjadi fraction circle. Selanjutnya 

tugas mereka adalah menemukan pecahan se-

nilai. Pecahan senilai ini akan sangat berman-

faat bagi mereka ketika akan memahami ope-

rasi penjumlahan pecahan. Pada Aktivitas 2 

ini, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

adalah siswa mampu menemukan pecahan 

yang senilai dengan cara mengeksplorasi mo-

del fraction circle yang mereka letakkan di 

atas karton hitam yang telah disediakan. Di 

karton hitam tersebut ada lingkaran berwarna 

putih, di lingkaran berwarna putih itulah 

mereka akan menaruhnya dan kemudian 

mengeksplorasi. Tujuan karton ini adalah un-

tuk mempermudah mereka menemukan peca-

han yang senilai, sehingga mereka menemu-

kan hubungan antara penyebut dan pembi-

lang. Hasil jawaban siswa dari hasil diskusi 

disajikan pada Gambar 3. Dari Gambar 3, 

tampak bahwa siswa telah mengerjakan soal 

dengan baik dan benar. Gambar 4 menunjuk-

kan bahwa siswa mampu menemukan pola 

hubungan antara pembilang dan penyebut. Se-

mentara pada Gambar 5, siswa menunjukkan 

telah mampu membuat simpulan bahwa pem-

bilang dan penyebut harus dikalikan dengan 

bilangan yang sama untuk memperoleh peca-

han-pecahan senilai.  

Gambar 4. Pola Hubungan Pecahan-Pecahan Senilai 
 

 
Gambar 5. Simpulan tentang Pecahan Senilai 
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Gambar 6. Pola Hubungan Operasi Penjumlahan Pecahan 
 

Selanjutnya, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai adalah siswa mampu menjelas-

kan konsep operasi penjumlahan pecahan ber-

penyebut berbeda. Melalui Aktivitas 3, siswa 

mempunyai pengalaman bahwa untuk 

menjumlahkan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda dapat dilakukan dengan menyamakan 

terlebih dahulu penyebut kedua pecahan itu. 

Gambar 6 menunjukkan hasil jawaban siswa 

dalam menyelesaikan masalah terkait 
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penjumlahan dua pecahan berpenyebut berbe-

da. Apabila diperhatikan kedua jawaban terse-

but, masing-masing kelompok mempunyai 

strategi yang hampir sama untuk menyelesai-

kan masalah kontekstual yang diberikan. Pada 

Gambar 6, kedua kelompok tersebut merepre-

sentasikan hasil eksplorasi fraction circle-nya 

ke dalam bentuk gambar yang telah diarsir. 

Terdapat temuan yang menarik pada jawaban 

di bagian b, kelompok (gambar (b)) telah me-

nemukan sebuah pola hubungan antara peca-

han yang senilai dalam menyelesaikan pen-

jumlahan bilangan pecahan tersebut. Mereka 

mengalikan pembilang dan penyebut dengan 

angka 2 untuk pecahan yang bernilai 
1

4
 , se-

hingga hasil yang diperoleh adalah 
1 ×2

4 ×2
=  

2

8
 . 

Setelah penyebutnya sama, kemudian mereka 

menjumlahkan pembilangnya sedangkan pe-

nyebutnya tetap. Di sinilah letak keterkaitan 

antara konsep-konsep pecahan yang telah me-

reka pelajari melalui pengalaman mengeks-

plorasi model fraction circle. Selanjutnya, ke-

dua pecahan tersebut penyebutnya sama, ke-

dua pecahan tersebut dijumlahkan, yakni 
2

8
+

3

8
=

5

8
. Secara keseluruhan siswa mampu me-

mahami dan menemukan bahwa untuk men-

jumlahkan kedua pecahan yang berbeda pe-

nyebut tidak langsung dioperasikan atau di-

jumlahkan, melainkan harus disamakan terle-

bih dahulu penyebutnya. 

Dalam menjawab rumusan masalah, pe-

neliti merujuk pada hasil analisis retrospektif 

sebelumnya yang dijelaskan secara runtut se-

bagai berikut: 
 

Aktivitas 1. Membagi dan memotong kue ma-

nipulatif menjadi bagian yang sa-

ma besar 

Tujuan aktivitas ini adalah untuk me-

ngetahui pemahaman siswa dalam memecah-

kan masalah melalui kegiatan membuat partisi 

dari sebuah lingkaran menjadi bagian yang 

sama besar, yakni dalam hal ini yang 

diberikan adalah kue-kue manipulatif. Siswa 

diberikan masalah kontekstual untuk disele-

saikan dengan menggunakan bantuan poto-

ngan-potongan kue manipulatif tersebut. Da-

lam aktivitas ini, siswa bersama kelompoknya 

membuat model pecahan sendiri. 

Pada percobaan mengajar di siklus 1 

(pilot experiment), sebagian besar dugaan pe-

neliti sejalan dengan kejadian yang terjadi di 

kelas. Dalam memecahkan masalah konteks-

tual melalui kegiatan membagi dan memo-

tong/mempartisi kue-kue manipulatif pada 

Lembar Aktivitas Siswa (LKS), secara kese-

luruhan kejadian pada saat percobaan menga-

jar sesuai dengan dugaan yang telah dibuat se-

belumnya. Strategi siswa dalam mempartisi 

kue-kue tersebut bervariasi. Ada yang lang-

sung melipat-lipat untuk membaginya dan ada 

juga yang diukur (dikira-kira) dengan meng-

gunakan penggaris, baru kemudian dilipat 

menjadi bagian-bagian yang sama besar. Se-

cara keseluruhan, siswa dalam menyelesaikan 

LAS 1.a cukup baik. Hanya saja ketika mere-

ka disuruh membuat simpulan, mereka masih 

bingung dengan apa yang diminta soal. Ke-

mudian pada LAS 1.b, aktivitas yang dilaku-

kan adalah siswa membuat/memproduksi 

fraction circle dari permasalahan kontekstual 

yang diberikan. Ketika mereka membagi kue 

menjadi 3 bagian yang sama besar terlihat ke-

sulitan, tetapi dengan melakukan intervensi 

yang dilakukan oleh peneliti, siswa akhirnya 

bisa membagi kue menjadi 3 bagian yang 

sama. 

Pada siklus 2 (teaching experiment), 

yang terjadi pada saat siklus 1 itu terjadi juga 

di siklus 2, yaitu siswa kebingungan dalam 

membagi kue menjadi 3 bagian yang sama be-

sar. Secara keseluruhan, pada Aktivitas 1 ini 

yang terjadi di siklus 1 juga terjadi di siklus 2. 
 

Aktivitas 2. Menemukan pecahan yang senilai 

Pada aktivitas ini, tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai adalah siswa mampu me-

nemukan pecahan yang senilai dengan cara 
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mengeksplorasi model fraction circle yang 

mereka letakkan di atas karton hitam yang te-

lah disediakan. Pada siklus 1, siswa mampu 

menemukan pola hubungan antara penyebut 

dan pembilang, begitu juga pada siklus 2. 
 

Aktivitas 3. Menjumlahkan bilangan pecahan 

berpenyebut beda. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada aktvitas ini adalah siswa mampu mema-

hami konsep operasi penjumlahan pecahan 

berpenyebut beda. Diharapkan pada aktivitas 

ini siswa dapat menemukan pola bahwa pe-

nyebut dari pecahan yang dijumlah merupa-

kan kelipatan dari penyebut-penyebut lain. 

Siswa mempunyai pengalaman bahwa apabila 

menjumlahkan pecahan dengan penyebut be-

da, penyebutnya harus disamakan terlebih da-

hulu, yaitu dengan menggunakan konsep pe-

cahan senilai. 

Peneliti melakukan intervensi kepada 

tiap-tiap kelompok untuk membimbing siswa 

menemukan konsep tersebut. Setelah itu, sis-

wa pada tiap-tiap kelompok mempunyai stra-

tegi yang hampir sama untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual yang diberikan. Ada ke-

lompok yang merepresentasikan hasil eksplo-

rasi fraction circle-nya ke dalam bentuk gam-

bar yang telah diarsir. Ketika mereka akan 

menemukan pola hubungan antara pecahan 

yang senilai dalam menyelesaikan penjumla-

han bilangan pecahan tersebut, mereka me-

ngalikan pembilang dan penyebut dengan 

angka 2 untuk pecahan yang bernilai 
1

4
, se-

hingga hasil yang diperoleh adalah 
1 ×2

4 ×2
=  

2

8
. 

Setelah penyebutnya sama, kemudian mereka 

menjumlahkan pembilangnya sedangkan pe-

nyebutnya tetap. Disinilah letak keterkaitan 

antara konsep-konsep pecahan yang telah me-

reka pelajari melalui pengalaman mengeks-

plorasi model fraction circle. Setelah kedua 

pecahan tersebut berpenyebut sama, kedua pe-

cahan tersebut dijumlahkan, yakni 
2

8
+

3

8
=

5

8
.  

Secara keseluruhan siswa mampu me-

mahami bahwa untuk menjumlahkan kedua 

pecahan yang berbeda penyebut tidak dapat 

langsung dioperasikan, melainkan harus disa-

makan terlebih dahulu penyebutnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 

bahwa fraction circle mampu mendorong pe-

mahaman siswa dalam pembelajaran operasi 

penjumlahan pecahan. Hal tersebut dapat dili-

hat dari serangkaian aktivitas yang telah dila-

kukan, yakni: (1) membagi dan memotong 

kue manipulatif menjadi bagian yang sama 

besar, sehingga menjadi berbagai macam pe-

cahan (fraction circle); (2) menemukan peca-

han senilai; (3) menyelesaikan operasi pen-

jumlahan pecahan berpenyebut beda. 

Lintasan belajar yang dihasilkan diim-

plementasikan dengan menggunakan tahap in-

formal menuju ke tahap formal. Pada tahap 

informal, siswa menggunakan konteks kue 

manipulatif yang dipartisi menjadi beberapa 

bagian sama besar, sehingga menjadi fraction 

circle. Selanjutnya, siswa mulai menyelesai-

kan masalah dengan menggunakan fraction 

circle sebagai model of yang berujung pada 

model for yaitu membuat gambar fraction cir-

cle. Di tahap formal, siswa mampu menyele-

saikan operasi penjumlahan pecahan tanpa 

menggunakan fraction circle. 

Berdasarkan dengan temuan yang ada 

pada penelitian ini, terlihat bahwa siswa dapat 

memahami konsep operasi bilangan pecahan, 

khususnya pada penjumlahan dan pengura-

ngan. Permasalahan kontekstual yang diberi-

kan mampu membangun pemahaman mereka 

dalam mencapai konsep tersebut. Untuk pene-

liti selanjutnya diharapkan mampu mengem-

bangkan kembali konteks yang dapat diguna-

kan dalam pembelajaran ini. Guru, diharapkan 

dapat menggunakan hasil desain ini untuk di-

terapkan pada pembelajaran materi pecahan.  
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